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      Abstrak 
                
Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan motoric halus anak pada kegiatan kolase 
menggunakan daun di TK Al Irsyad Bottae. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
meningkatkan kemampuan motoric halus anak melalui kegiatan kolase menggunakan daun di 
TK Al Irsyad Bottae. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan fokus 
penelitian pada kemampuan motoric halus dan kegiatan kolase. Teknik pengumpulan data  
menggunakan hasil penilaian setiap siklus. Pada siklus 1 menunjukkan perlunya kegiatan ini 
ditingkatkan dan pada siklus II kegiatan mencapai hasil baik sehingga disimpulkan bahwa 
kemampuan motorik halus anak meningkat melalui kegiatan kolase  menggunakan daun di TK 
AL IRSYAD BOTTAE. 




Sebagai seorang pendidik diharapkan 
mampu melaksanakan tugas profesionalnya 
diantaranya memahami bagaimana peserta 
didiknya belajar, mengorganisasikan proses 
pembelajaran agar mampu mengembangkan 
dan membentuk watak peserta didik serta 
memahami bagaimana peserta didiknya 
belajar. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
merupakan salah satu mata kuliah wajib 
tempuh oleh seluruh mahasiswa UNM yang 
mengambil jurusan kependidikan. Program 
PPL adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan kompetensi mahasiswa 
sebagai calon pendidik atau tenaga 
kependidikan. PPL mempunyai visi yaitu 
sebagai wahana pembentukan calon guru atau 
tenaga kependidikan yang profesional. Misi 
PPL adalah menyiapkan dan menghasilkan 
calon guru atau tenaga kependidikan yang 
memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan profesional, mengintegrasikan 
dan mengimplementasikan ilmu yang telah 
dikuasainya ke dalam praktik keguruan dan 
atau praktik kependidikan dan salah satu 
yang dilakukan di masa PPL adalah 
melakukan penelitian tindakan kelas.  
Lokasi PPL yang telah dilaksanakan 
adalah Taman Kanak-Kanak AL IRSYAD 
BOTTAE yang terletak di Dusun Bottae Desa 
Makkawaru Kecamatan Mattiro Bulu Kab. 
Pinrang Sulawesi Selatan. Sekolah atau 
lembaga pendidikan yang digunakan sebagai 
lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan 
kesesuaian antara mata pelajaran atau materi 
kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau 
lembaga pendidikan dengan program studi 
mahasiswa. Sebelum pelaksanaan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL), mahasiswa 
terlebih dahulu melakukan observasi di TK 
AL IRSYAD BOTTAE. Observasi dilakukan 
pada Bulan April. Dari hasil observasi yang 
telah dilakukan, mahasiswa mendapatkan data 
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mengenai kondisi, situasi dan potensi yang 
dimiliki sekolah. Adapun hasil dari observasi 
akan digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan program PPL. Melalui Program 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di TK 
AL IRSYAD BOTTAE mahasiswa dapat 
mengembangkan pengalaman lapangan yaitu 
menimba ilmu dan implementasi teori dalam 
dunia nyata sebagai calon seorang guru 
professional.  
Dalam melakukan kegiatan PPL ini, 
selain memperoleh tentang cara mengajar 
yang   baik, mahasiswa juga mengetahui 
tentang kendala-kendala yang dihadapi anak 
ataupun guru serta sekolah itu sendiri dalam 
mencapai tujuan. Berdasarkan hasil 
pengamatan di sekolah ini bahwa kegiatan 
untuk pengembangan motoric halus anak 
masih kurang variatif dimana terlihat kegiatan 
yang selama ini berjalan lebih berfokus 
kepada kegiatan mewarnai, finger painting, 
meremas kertas, menggambar bebas dan 
melempar bola namun sesekali dengan kolase. 
Dari berbagai kegiatan untuk pengembangan 
motoric halus, guru dalam hal ini selaku 
mahasiswa PPL ingin mengangkat kegiatan 
kolase dengan bahan alam. Untuk kegiatan 
kolase sendiri kebanyakan menggunakan 
kertas untuk menempel atau membeli kertas 
berwarna-warni agar hasilnya lebih menarik. 
Kondisi ini yang menjadi alasan mengapa 
guru ingin menawarkan alternatif lain 
penggunaan kolase dengan daun. Lingkungan 
sekolah yang dikelilingi oleh banyaknya 
pepohonan atau jenis-jenis bunga membawa 
nuansa tersendiri dalam menambah pesona 
sekolah ini serta juga daun yang berjatuhan di 
tiap waktunya dapat menjadi pupuk buat 
tanaman yang ada sekaligus dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan untuk berkarya. 
Penggunaan bahan ala ini menjadi lebih 
ekonomis dan juga membantu alam dalam hal 
mengurangi limbah kertas atau plastic.  
Penggunaan bahan alam atau yang 
lebih dikenal dengan loose parts adalah 
alternatif terbaik yang dapat ditempuh oleh 
para pendidik. Tentunya penggunaan bahan 
alam ini sifatnya lebih ekonomis, mudah 
didapat atau ditemui di sekitar kita dan juga 
program ini membantu pemerintah atau negeri 
kita dalam mengurangi sampah secara tidak 
langsung dan dapat menghasilkan karya yang 
lebih baik dengan mengolahnya secara benar. 
Adapun manfaat dari media loose parts 
adalah: 1) Meningkatkan tingkat permainan 
kreatif dan imajinatif anak, 2) Meningkatkan 
sikap kooperatif dan sosialisasi anak, 3) Anak 
menjadi lebih aktif secara fisik, 4) Mendorong 
kemampuan komunikasi dan negosiasi 
terutama ketika dilakukan di ruang terbuka 
(Damayanti, A. & Rachmatunnisa, S, 
Rahmawati, L. 2020). Penggunaan daun dari 
pohon atau tanaman yang ada ini juga 
merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan motoric halus 
anak. Keterampilan motoric tidak akan 
berkembang melalui kematangan saja, 
melainkan keterampilan itu harus dipelajari. 
Cara yang digunakan anak untuk mempelajari 
suatu keterampilan motoric penting untuk 
memperoleh kualitas keterampilan yang 
dipelajari (Hurlock, 2013: 156). Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Andi Citra 
Ulhusnah dikatakan bahwa (Sumantri dalam 
Andi) bahwa fungsi pengembangan 
keterampilan motoric halus adalah 
mendukung aspek lainnya seperti kognitif dan 
bahasa serta social karena pada hakekatnya 
setiap pengembangan tidak dapat terpisahkan 
satu sama lain (Ulhusnah, 2019).  
Diperkuat lagi oleh Ichsan dalam 
(Fitri, 2020) kegiatan menempel atau kolase 
ini dapat menarik minatnya anak dikarenakan 
mereka bisa merekatkan maupun meletakkan 
sesuatu sesuai dengan kemauan dan 
kreativitas mereka dan juga Dinehart& 
Manfra (2013) menyebutkan bahwa 
keterampilan motorik halus yang rendah pada 
anak pada saat awal memasuki sekolah dasar 
akan mempengaruhi kemampuan 
akademiknya terutama saat memasuki kelas 2. 
Di samping itu, pentingnya mengembangkan 
keterampilan motorik halus anak juga 
diungkapkan oleh Owens (2008). Owens 
(2008) menyebutkan bahwa keterampilan 
motorik halus akan sangat berperan dalam 
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perkembangan yang lainnya pada anak, 
seperti menulis, menggambar, dan self-help. 
Menurut Hurlock (2013), anak yang 
mengalami kesulitan atau keterlambatan 
dalam perkembangan motorik akan 
mengalami perkembangan keterampilan 
motorik yang berada di bawah normal 
umumnya. Selain itu, bidang akademis pun 
akan terlambat juga misalnya dalam kegiatan 
menulis, menggambar, mewarnai sederhana, 
menggunting, dan melipat, anak masih belum 
mampu atau masih memerlukan bantuan 
(Muarifah, dkk 2018). 
Dari apa yang dilakukan oeh peneliti 
sebelumnya ini tentunya memberi gambaran 
bahwa kegiatan kolase dengan menggunakan 
daun juga dapat meningkatkan perkembangan 
aspek-aspek lainnya selain aspek kemampuan 
motoric halus anak usia dini, juga asepk nilai 
agama dan moral, aspek bahasa, aspek 
kognitif, aspek social dan emosional serta 
asepk seni. Selain itu, kegiatan kolase dengan 
menggunakan daun akan dapat menstimulasi 
daya kreatifitas anak usia dini yang tentunya 
akan terlihat pada hasil kolase dan juga proses 
mereka dalam berkegiatan. Di samping itu 
pula, penggunaan daun sebagai bahan alam 
yang dapat ditemui dengan mudah di 
lingkungan sekitar anak juga menciptakan 
kebiasaan untuk anak lebih peduli dengan 
lingkungan dan dapat memanfaatkan bahan-
bahan alam yang ada di sekitar mereka 
melalui pembiasaan yang dibentuk oleh guru 
dan diciptakan oleh kondisi sekolah dan 
menjadi lebih baik dengan pembiasaan-
pembiasaan yang tercipta serta bahan daun ini 
tidak berbahaya bagi anak usia dini karena 
merupakan bahan alam yang tidak 
mengandung bahan kimia dalam proses 




Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas dengan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan 
pada 2 siklus untuk dapat melihat peningkatan 
dari kegiatan kolase menggunakan daun. 
Adapun desain penelitian yang digunakan 
adalah dengan penelitian Tindakan kelas 
model Arikunto yang terdiri dari 2 siklus. 
Apabila siklus pertama berhasil, maka 
penelitian akan dihentikan dan apabila siklus 
1 belum berhasil maka akan dilanjutkan 
dengan pada siklus II dengan mengacu kepada 
hasil refleksi siklus 1 untuk digunakan sebagai 
pedoman untuk merencanakan tindakan pada 
siklus II (Ningsih, 2016). Tahapan dalam 
setiap siklusnya ada 4, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Subyek penelitian terdiri dari 10 anak 
yang berada di kelompok B TK AL IRSYAD 
BOTTAE Pinrang dimana pada survey awal 
yang dilakukan oleh peneliti didapatkan 
bahwa kegiatan kolase dengan menggunakan 
daun masih sangat jarang dilakukan. Hal ini 
menyebabkan kemampuan motoric halus anak 
didik dengan menggunakan daun pada 
kegiatan kolase kurang maksimal. Kegiatan 
kolase juga dapat membantu anak dalam 
mengembangkan kreatifitas mereka dalam 
berkegiatan.  
Untuk instrumen penelitian yang 
digunakan mengacu pada indicator dalam  
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan nomor 146 tahun 2014 dimana 
indicator ini yang menjadi data untuk melihat 
keberhasilan perlakuan yang diterapkan yang 
dikumpulkan bersumber pada hasil penilaian 
pembelajaran selama proses kegiatan 
berlangsung di siklus yang terjadi. Adapun 
prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dari 
persiapan dan pengecekan di lapangan 
sebelum memulai siklus pertama. Peneliti 
membuat Rencana Persiapan Pembelajaran 
Harian (RPPH) yang telah dilengkapi dengan 
LKPD dan juga rubrik penilaiannya serta alat 
dan bahan yang dibutuhkan, seperti gambar 
pohon untuk media kolase, jenis daun-daun 
kering, wadah piring kertas dan perekat, 
Setelah semuanya siap di lokasi penelitian, 
kordinasi kepada orang tua, anak didik dan 
juga guru yang akan membantu melakukan 
observasi serta dokumentasi juga dilakukan 
untuk memaksimalkan kegiatan penelitian ini. 
Hasil penelitian menggunakan 
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kategori sesuai yang tertuang dalam Pedoman 
Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak 
Usia Dini yang Diterbitkan oleh Kementrian 
Pendidikan Kebudayaan Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan dimana kategori 
penilaiannya terbagi atas 4, yaitu BB atau 
belum berkembang atau diberi skor 1, MB 
atau mulai berkembang atau diberi skor 2, 
BSH atau berkembang sesuai harapan atau 
diberi skor 3 dan BSB atau berkembang 
sangat baik atau diberi skor 4. Dalam 
melakukan penilaian pembelajaran anak 
dengan kategori ini, tentunya kita terlebih 
dahulu menentukan indicator berdasarkan 
aspek fisik motoric, dalam hal ini motoric 
halus yang melibatkan kordinasi mata dan 
tangan, menilai kekuatan jari anak dalam 
melakukan kegiatan kolase dan juga hasil dari 
kolase anak dengan menggunakan daun. Dari 
hasil kategori ini pula kita dapat 
menggantinya dengan angka yang ditentukan 
sesuai kategori masing-masing lalu dihitung 
prosentase keseluruhan dari tiap kategori 
untuk melihat peningkatan kemampuan 
motoric halus anak dengan kegiatan kolase 
menggunakan daun.  
 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
 
Kegiatan penelitian yang terjadi ini 
dilakukan dengan 2 siklus dengan 
pertimbangan bahwa siklus pertama belum 
berhasil menunjukkan kemampuan motoric 
halus anak kelompok B TK AL IRSYAD 
BOTTAE Pinrang, sehingga diperlukan 
lanjutan dari siklus pertama. Adapun hasil 
penilaian pembelajaran dari kegiatan 
membuat kolase dengan menggunakan daun 
ini digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1 Indikator Penilaian Pembelajaran dari Kegiatan Kolase Siklus I 
No Nama Anak 








BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB   
1 ABH - - 3 - - 2 - - - 2 - - 7 BSH 
2 BCH - 2 - - - 2 - - 1 - - - 5 MB 
3 CDH - 2 - - - 2 - - - 2 - - 6 MB 
4 DEH - 2 - - 1 - - - - 2 - - 5 MB 
5 EFH - - 3 - - 2 - - - 2 - - 7 BSH 
6 FGH 1 - - - - 2 - - - 2 - - 5 MB 
7 GHH 1 - - - 1 - - - - 1 - - 3 BB 
8 HIH - 2 - - 1 - - - - 1 - - 4 MB 
9 IJH - - 3 - - - 3 - - - 3 - 9 BSH 
10 JKH - - 3 - - 2 - - - 2 - - 7 BSH 
 
Pada tabel 1 di atas kita dapat melihat 
bahwa terdapat 1 anak atau 10% dengan 
kategori belum berkembang atau BB, 5 anak 
atau sekitar 50% dengan kategori MB atau 
mulai berkembang dan 4 anak atau sekitar 
40% dengan hasil kategori berkembang sesuai 
harapan atau BSH. Hasil ini memperlihatkan 
bahwa kegiatan kolase dengan menggunakan 
daun belum mencapai hasil maksimal sesuai 
target guru ataupun peneliti sehingga 
dibutuhkan siklus tahan II untuk melihat 
keberhasilan peningkatan yang diharapkan. 
Adapun hasil penilaian untuk tiap indicator di 
siklus II diperlihatkan pada tabel 2. 
Pada tabel 2 kita dapat melihat bahwa 
terdapat 2 anak atau 20% dengan kategori  
MB atau mulai berkembang dan 6 anak atau 
sekitar 60% dengan hasil kategori 
berkembang sesuai harapan atau BSH dan ada 
sekitar 20% dengan kategori berkembang 
sangat baik atau BSB. Data penilaian dari 
kegiatan ini memperlihatkan bahwa kegiatan 
kolase menggunakan daun sudah mencapai 
hasil sesuai target guru ataupun peneliti 
karena terdapat 8 anak yang mengalami 
peningkatan lebih baik dari siklus I 
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Tabel 2 Indikator Penilaian Pembelajaran dari Kegiatan Kolase Siklus II: 
 
No Nama Anak 










BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 ABH - - - 4 - - 3 - - - 3 - 10 BSB 
2 BCH - 2 - - - - 3 - - - 3 - 8 BSH 
3 CDH - 2 - - - - 3 - - - 3 - 8 BSH 
4 DEH - 2 - - - - 3 - - - 3 - 8 BSH 
5 EFH - - - 4 - - 3 - - - 3 - 9 BSB 
6 FGH - 2 - - - - 3 - - - 3 - 8 BSH 
7 GHH - 2 - - - 2 - - - - 2 - 6 MB 
8 HIH - 2 - - - 2 - - - 2 - - 6 MB 
9 IJH - - 3 - - - 3 - - - 3 - 9 BSH 
10 JKH - - 3 - - 2 - - - 2 - - 7 BSH 
 
Pemilihan tema, sub tema dan sub-sub 
tema pada kegiatan penelitian ini bermuara 
pada tema alam semesta, sub tema bumi dan 
sub-sub tema pedesaan. Dari hasil penelitian 
di atas kita dapat memaparkan beberapa hal 
kaitannya kegiatan kolase dengan 
menggunakan daun dalam upaya 
meningkatkan kemampuan motoric halus 
anak usia dini, di antaranya adalah kegiatan 
kolase dengan menggunakan daun ini sangat 
jarang dilakukan di sekolah ini sementara 
sekolah dikelilingi oleh pepohonan yang 
rindang yang tentu saja daunnya dapat 
dimanfaatkan dalam berkegiatan di sekolah, 
mudah didapatkan, aman, tidak berbahaya 
bagi anak dan juga tidak mengandung unsur-
unsur kimia dalam proses pengeringannya, 
semua terjadi secara natural sebagai bagian 
dari proses alam.  
Kegiatan kolase yang sebelumnya 
lebih mengarah kepada pembelian bahan 
ataupun material tentunya bisa dikurangi 
dengan memanfaatkan bahan alam seperti 
dedaunan. Selain daun-daun yang ada di 
sekolah bisa menjadi pupuk bagi tanah 
ataupun tanaman, daun ini juga menjadi bahan 
ajar buat anak usia dini. Daun yang hijau 
ataupun daun yang kering tentunya 
mempunyai tingkat kesulitan masing-masing 
ketika digunakan sebagai bahan kolase, hasil 
yang didapatkan pun tampak berbeda ketika 
daunnya masih segar dengan daun yang sudah 
kering. Pemamfaatan bahan alam ini lebih 
ekonomis pula karena hanya menggunakan 
bahan-bahan sisa atau bahan yang mudah 
didapatkan dari sekitar lingkungan kita.  
Dari hasil pemamfaatan daun sebagai 
bahan kolase, kita dapat melihat bagaimana 
anak melatih motoric halusnya saat memilih, 
mengambil, memberi perekat dan mengukur 
kesesuaian gambar dan keseimbangan 
penempatan daun pada pola yang disiapkan. 
Pada siklus I terdata bahwa sebagian besar 
anak belum terbiasa melakukan kegiatan 
kordinasi mata dan tangannya dengan 
menggunakan daun dan menempelnya pada 
pola yang ditentukan. Anak-anak pada 
umumnya berada pada kategori mulai 
berkembang untuk kegiatan ini, terlihat 
prosentase tertinggi berada pada kategori MB 
dimana setengah dari jumlah anak mencapai 
kategori ini. Selain itu, masih terdapat anak 
yang belum dapat melakukan kegiatan kolase 
dengan menggunakan daun meskipun sudah 
diarahkan atau dibantu oleh teman atau 
gurunya. Kordinasi mata, tangan dan 
kekuatan jari-jarinya sangat membutuhkan 
latihan berulang-ulang untuk melakukannya. 
Di lain sisi, terdapat hanya 4 orang anak 
dengan kategori penilaian berkembang sesuai 
harapan atau BSH yang jika diprosentasekan 
sekitar 40%. Meskipun hasil ini sudah hampir 
mencapai setengah dari total keseluruhan, 
namun tidak ada satupun anak yang mencapai 
kategori BSB atau berkembang sangat baik 
sehingga kegiatan ini dilanjutkan pada siklus 
II. 
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Setelah dilakukan pengulangan 
kegiatan kolase dengan menggunakan daun di 
siklus berikutnya, dalam hal ini siklus 2, 
peningkatan yang terjadi terlihat jelas dan 
menunjukkan kemajuan yang berarti atau 
maksimal. Tidak terdapat lagi anak yang 
belum berkembang atau berada pada kategori 
BB, semua anak menuju ke kategori yang 
lebih baik dari sebelumnya. Hanya tersisa 2 
anak yang masih diberi pengarahan saat 
melakukan kordinasi mata dan tangannya 
serta pada saat menempel daun ke pola 
gambar. Kekuatan jari-jarinya saat melakukan 
kegiatan juga masih belum terlalu kuat untuk 
melakukannya seorang diri, mereka masih 
diarahkan ataupun dibantu oleh teman 
sebayanya. Hasil lainnya menunjukkan 
peningkatan yang jauh lebih baik karena dari 
10 orang anak sudah 8 anak yang memperoleh 
kategori yang lebih baik, ada 2 anak dengan 
kategori berkembang sangat baik atau BSB 
yang tadinya di siklus I masih pada kategori 
BSH dan sisanya 6 orang sudah menuju 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 
yang sebelumnya berada pada kategori MB.  
Peningkatan hasil penilaian 
pembelajaran dari kegiatan kolase dengan 
menggunakan daun terlihat singnifikan pada 
siklus 2 dimana kita dapat melihat 
perbandingan dari kedua siklus bahwa jumlah 
anak yang tadinya masih 4 orang yang berada 
pada kategori berkembang sesuai harapan 
(BSH) di siklus 1, menjadi 6 orang di siklus 2 
dan juga yang sebelumnya tidak ada yang 
mencapai kategori berkembang sangat baik 
(BSB) akhirnnya muncul 2 anak dengan 
kategori ini pada siklus 2. Peningkatan ini 
tentu saja menjadi bukti bahwa kegiatan 
kolase dengan menggunakan daun dapat 
meningkatkan kemampuan motoric halus 
anak usia dini. Dengan pengulangan kegiatan 
yang terus-menerus tentu saja akan 
berdampak positif pada anak dan juga 
kekuatan jari-jari mereka terlatih dengan baik 
karena kegiatan yang berulang. 
Dari pemaparan di atas dapat kita 
ketahui bahwa kordinasi tangan dan mata 
harus sering dilatihkan untuk membantu 
kekuatan jari-jari anak usia dini karena 
dengan begitu kegiatan tersebut akan 
membantu meningkatkan kemampuan 
motoric halus anak. Kegiatan kolase tidak 
hanya meningkatkan aspek motoric namun 
juga aspek perkembangan lainnya, seperti 
aspek seni, aspek social emosional, aspek 
kognitif, aspek Bahasa dan juga aspek nilai 
agama dan moral. Pada saat kegiatan kolase 
dengan menggunakan daun dilakukan, anak-
anak sangat antusias ke halaman sekolah 
untuk mencari daun-daun di sepanjang 
halaman sekolahnya. Mereka bernyanyi, 
berlarian bahkan beberapa berlomba 
mengumpulkan daun dan memasukkannya ke 
wadah yang sudah disiapkan untuk masing-
masing anak. Mereka bebas memilih daun apa 
saja sesuai arahan guru. 
Dalam melakukan kegiatan ini, 
mereka secara tidak sadar menghitung jumlah 
daun masing-masing, ada yang bertanya 
kepada temannya mengenai jumlah daun yang 
sudah didapatkannya, ada pula yang nyeletuk 
siapa yang ciptakan daunnya, kenapa daunnya 
bisa jatuh ke tanah, mengapa ada warna daun 
yang hijau dan ada yang sudah berwarna 
coklat, dijawab oleh teman lainnya dan diberi 
penguatan oleh guru bersangkutan. Setelah 
semua sudah mengumpulkan daunnya, 
mereka kembali ke kelas dan guru mulai 
menjelaskan tentang kegiatan hari itu, mulai 
dari memperlihatkan pola kolase yaitu gambar 
pohon dan cara mengerjakannya. Guru 
membagikan kepada masing-masing anak dan 
mulai memberi pijakan-pijakan tentang 
kegiatan hari ini. Anak-anak bergantian 
menjawab ataupun bertanya akan kegiatan ini. 
Mereka pun mulai memegang daun yang 
sudah dikumpulkannya, ada yang langsung 
memberi perekat dan mencoba 
menempelkannya pada pola, lalu mungkin apa 
yang dilakukannya kurang memuaskan 
dirinya sehingga dicabutnya daun utuh itu 
kemudia disobek seukuran pola, anak-anak 
lainnya mengikuti petunjuk guru ataupun 
peneliti untuk merobek daunnya menjadi 
ukuran-ukuran kecil sebelum menempelnya. 
Dalam melakukan proses ini, banyak interaksi 
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yang terjadi, dari mulai anak yang bekerja 
terburu-buru, yang penasaran lalu 
bereksperimen sendiri hingga anak yang 
sangat taat mengikuti instruksi guru.  
Dari interaksi yang terjadi dapat 
terlihat bahwa kegiatan kolase dengan 
menggunakan daun ini dapat meningkatkan 
semua aspek perkembangan anak sesuai 
indicator-indikator yang termaktub dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan  Nomor 146 Tahun 2014 karena 
proses anak menempel daun ini juga 
memperlihatkan kreatifitas mereka dalam 
berkreasi atau mengeluarkan ide dengan 
tempelan dan pola yang ada. Untuk aspek 
kognitif dapat dilihat pada saat mereka di 
halaman dan dengan senang hati menghitung 
jumlah daun yang ada, rasa ingin tahu mereka 
pun muncul ketika mereka membandingkan 
warna daun dan menanyakan alasan 
perubahan warna daunnya. Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi mereka muncul saat itu 
tanpa mereka sadara bahwa apa yang 
dilakukan ataupun ditanyakan adalah suatu 
ciri-ciri High Order Thinking Skill atau HOTS 
yang tentunya merupakan ciri-ciri dari 
kemampuan kognitif anak usia dini.  
Aspek lainnya mengarah kepada 
kecerdasan social emosional anak yang 
dengan sendirinya tercipta secara natural. 
Pada saat anak membangun kebersamaan 
untuk bergabung dengan temannya, saling 
bantu, bekerjasama mencari dan 
mengumpulkan daun dengan penuh kesabaran 
ketika daun yang akan diambilnya tertiup 
angin dan mereka masih terus berusaha 
mengambil daun itu hingga mereka merasa 
cukup untuk melakukan kegiatan menempel 
menggunakan daun tersebut. Semua itu 
dilakukan dengan bahu-membahu dan 
berusaha sabar meski ada satu atau dua anak 
yang harus diingatkan temannya untuk 
menyelesaikan tugas mengumpulkan daun 
dari guru mereka.  
Interaksi yang terjadi memperlihatkan 
bahwa komunikasi anak usia dini juga terjalin 
dalam melakukan kegiatan ini. Keterampilan 
dalam berbahasa atau dalam memberi 
motivasi kepada sesamanya juga menjadi hal 
penting untuk diperhatikan. Penggunaan kosa 
kata yang tepat yang dituturkan dengan penuh 
motivasi ataupun dengan menularkan 
semangat kepada teman lainnya atau 
pemberian informasi kembali kepada 
sebayanya untuk melakukan langkah-langkah 
sesuai instruksi yang didapatkan dari guru 
mereka memperlihatkan kemampuan dari 
aspek perkembangan bahasa anak usia dini, 
khususnya untuk usia kelompok B, yaitu usia 
5-6 tahun. Terdapat anak yang masih malu 
atau kurang percaya diri dalam melakukan 
komunikasi namun dalam kegiatan ini dinilai 
berada pada kategori mulai berkembang 
karena anak tersebut melakukan instruksi 
dengan baik dan sesuai petunjuk yang 
diberikan. Meski terlihat anaknya kurang aktif 
dalam berkomunikasi namun ananda paham 
dalam mengaplikasikan perintah-perintah 
yang diberikan oleh guru ataupun sebayanya.  
Aspek perkembangan lainnya, yaitu 
aspek nilai agama dan moral juga dapat dilihat 
pada respond dari pertanyaan anak yang 
dilontarkan secara spontan, yaitu “siapa yang 
ciptakan daun yang kering?” yang lalu oleh 
temannya yang lain dijawab langsung bahwa 
itu ciptaan Allah, Allah ciptakan tanamannya 
lalu ditanam dan rajin disiram oleh orang 
sehingga tumbuh subur, jadi kita harus 
bersyukur ada tanaman atau pohon supaya 
tidak panas. Jawaban anak yang lain ini 
tentunya memperlihatkan pada kita tentang 
aspek moral dan agama yang sudah mereka 
pahami dengan baik, bahwa harus bersyukur 
karena ada tanaman sehingga kita harus rajin 
menyiramnya. Dapat dilihat bagaimana 
mereka dapat memikirkan bahwa semua yang 
ada di bumi ini adalah ciptaan Allah Swt. Dari 
sisi lain jelas dapat kita lihat bahwa aspek fisik 
motorik anak juga terbangun dari kegiatan 
kolase menggunakan daun. Pada saat mereka 
berlarian mengejar daun yang tertiup angin 
maka di situlah terlihat motoric kasar anak 
dalam menopang keseimbangan badan 
mereka, juga pada saat mereka 
mengumpulkan daun dari jari-jemarinya 
terlihat kordinasi tangan dan matanya bekerja 
26 PROFESI KEPENDIDIKAN VOLUME 3 NO. 2 OKTOBER 2022 
 
dengan baik, maksimal ataupun masih kurang 
dan harus dilatih kembali. Pada saat 
melakukan kegiatan menempel pun pastinya 
aspek fisik motoric halus anak akan terlatih di 
kegiatan ini.  
Selain itu, dari kegiatan ini juga 
terlihat bahwa teori belajar behaviorisme ikut 
andil dan terbukti bahwa anak ketika diberi 
stimulus akan membalas dengan respond 
mereka, terlepas dari respondnya sesuai 
ataupun tidak. Cara atau teknik mereka 
menyusun atau menyiasati daun-daun yang 
ditempelnya juga membuktikan bahwa 
kecerdasan kognitif akan ide-ide atas ini dapat 
terlihat sepanjang proses kolase. Hasil dari 
kolase inipun memperlihatkan kreatifitas anak 
dalam berkarya, ada yang sangat berhati-hati 
menempel daunnya dengan pertimbangan 
hasilnya harus bersih dan indah, ada pula anak 
yang masa bodoh, namun ada pula yang 
menikmatinya dengan asik sehingga kegiatan 
kolasenya pun dilakukannya senyaman 
anaknya dalam berkegiatan. Teori belajar 
behaviorisme ini juga terlihat dari hasil 
berpikir anak ketika mereka sudah dapat 
menjawab pertanyaan temannya sendiri dari 
apa yang pernah didengarnya dari guru 
mereka. Mereka sudah bisa mempraktekkan 
beberapa hal sebagai respondnya akan 
stimulasi-stimulasi yang pernah mereka 
dapatkan dari guru atau orang dewasa lainnya.  
Untuk anak yang masih berada pada 
kategori belum berkembang atau baru mulai 
berkembang masih mengalami kesulitan 
dalam mengkordinasikan jari dan matanya, 
kebanyakan daun ditempelnya di luar dari 
pola yang disediakan, belum lagi hasil 
tempelennya yang belepotan atau berantakan 
saat melakukan kegiatan kolasenya. Hal ini 
tentu saja menjadi perhatian untuk kita semua 
mengingat ini akan berdampak pada 
kemampuan anak berikutnya. Studi yang 
dilakukan oleh Muarifah, Rohmadheny, 2018 
dimana di dalamnya Dinehart& Manfra  
menyebutkan bahwa keterampilan motorik 
halus yang rendah pada anak pada saat awal 
memasuki sekolah dasar akan mempengaruhi 
kemampuan akademiknya terutama saat 
memasuki kelas 2. Pernyataan ini 
menandakan bahwa meningkatkan 
kemampuan motoric halus anak menjadi hal 
penting untuk diperhatikan agar anak tidak 
mengalami kendala dalam proses tumbuh 
kembangnya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa 
pentingnya mengembangkan keterampilan 
motorik halus akan sangat berperan dalam 
perkembangan yang lainnya pada anak, 
seperti menulis, menggambar, dan self-help. 
Menurut Hurlock (dalam Muarifah, 
Rohmadheny, 2018), anak yang mengalami 
kesulitan atau keterlambatan dalam 
perkembangan motorik akan mengalami 
perkembangan keterampilan motorik yang 
berada di bawah normal umumnya. Selain itu, 
bidang akademis pun akan terlambat juga 
misalnya dalam kegiatan menulis, 
menggambar, mewarnai sederhana, 
menggunting, dan melipat, anak masih belum 
mampu atau masih memerlukan bantuan 
(Muarifah, Rohmadheny, 2018). Kita sebagai 
orang dewasa, dalam hal ini pendidik yang 
bertanggung jawab atas perkembangan anak 
selama berada di sekolah tentunya harus 
berupaya untuk dapat memperhatikan aspek 
fisik motoric halus ini agar keterampilan 
motoric anak mencapai hasil yang maksimal. 
Penggunaan daun yang ada di 
lingkungan sekitar juga merupakan salah satu 
penemuan yang baru, dimana penggunaan 
bahan loose parts yang sebenarnya sudah 
lama ada namun kurang mendapat perhatian 
untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran 
bagi anak didik kita. Selama ini kita lebih 
berfokus pada pengadaan bahan yang dibeli 
dengan asumsi bahwa hasilnya lebih menarik 
dengan warna yang lebih cerah, sementara di 
sisi lain bahwa hasil dari bahan alam atau dari 
bahan lingkungan yang ada di sekitar kita 
justru menjadi daya tarik tersendiri karena 
uniknya. Ana Craft dalam Damayanti, dkk 
mengatakan bahwa penggunaan media loose 
parts dengan bahan-bahan yang tersedia di 
lingkungan sekitar yang ditata menarik, baik 
yang bersifat bekas ataupun masih dipakai, 
baik yang berasal dari bahan alam maupun 
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bahan plastik/pabrikan dapat digunakan 
sebagai media bermain dan belajar anak guna 
merangsang daya kreativitasnya (Damayanti, 
dkk, 2020). Ini menjadi pertanda bahwa 
penggunaan bahan alam berupa daun pada 
kegiatan kolase akan membantu menstimulasi 
kreatifitas anak usia dini selain membantu 
peningkatan kemampuan motoric halus anak. 
Dengan semua hasil penelitian yang telah 
dipaparkan di atas dapat kita simpulkan 
bahwa kegiatan kolase dengan menggunakan 
daun dapat meningkatkan kemampuan 
motoric halus anak usia dini, khususnya anak 
kelompok B di TK AL IRSYAD BOTTAE 




Kegiatan kolase dengan menggunakan 
daun merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan dalam upaya meningkatkan 
kemampuan motoric halus anak usia dini. 
Pernyataan ini dapat kita buktikan pada 
kelompok B TK IRSYAD BOTTAE 
Kabupaten Pinrang dimana pada saat siklus I 
terlihat bahwa kemampuan motoric halus 
mereka belum optimal, terdapat 10 orang anak 
dengan 6 orang anak yang kemampuannya 
mengerjakan kegiatan kolase dengan 
menggunakan daun masih berada pada 
kategori belum berkembang dan mulai 
berkembang, sehingga penelitian dilanjutkan 
pada siklus 2. Dari siklus 2 ini didapatkan 
penilaian pembelajaran dari kegiatan kolase 
menggunakan daun dengan kategori 
berkembang sesuai harapan untuk 6 orang 
anak dan 2 orang anak dengan kategori 
berkembang sangat baik. Perbandingan hasil 
penilaian kegiatan kolase pada kelompok B 
TK IRSYAD BOTTAE. Dari prosentase yang 
didapatkan pada siklus I masih terdapat 10% 
anak pada kategori belum berkembang dan 
setelah kegiatan diulang pada siklus 2 
mengalami perubahan bahwa tidak ada lagi 
anak dengan kategori penilaian belum 
berkembang. Selain itu, terjadi perubahan 
kategori dan jumlah anak dimana kita bisa 
melihat bahwa  di siklus 2 semua anak sudah 
mengalami perubahan kategori dan kategori 
belum berkembang sudah tidak ada, menuju 
ke kategori mulai berkembang dan itupun 
hanya 2 orang anak saja. Terdapat 80% 
penilaian pembelajaran kolase dengan 
menggunakan daun pada kategori 
berkembang sesuai harapan sebanyak 6 orang 
anak dan berkembang sangat baik sebanyak 2 
orang anak. Ini membuktikan bahwa kegiatan 
kolase dengan menggunakan daun dapat 
meningkatkan kemampuan motoric halus 
anak usia dini. Selain daripada itu, pemilihan 
kegiatan dengan memanfaatkan bahan alam 
berupa daun-daun ini merupakan salah satu 
kegiatan dengan media loose parts yang hasil 
atau proses kegiatannya juga menunjang 
pencapaian seluruh aspek perkembangan 
anak, meliputi aspek nilai agama dan moral, 
aspek fisik dan motoric, aspek bahasa, aspek 
kognitif, aspek social emosional dan juga 
aspek seni.  
Keprofesionalan seorang pendidik 
dalam menyiapkan perangkat pembelajaran 
dengan kegiatan-kegiatan yang menarik dan 
bahan yang mudah didapatkan, aman, tidak 
berbahaya bagi lingkungan juga sangat 
dianjurkan dan tentunya kegiatan dan 
pemilihan ini akan berdampak sangat penting 
pada proses pembelajaran dan perkembangan 
anak.  Untuk itu, diharapkan para pendidik 
untuk mempersiapkan diri dan menguasai 
materi dengan baik serta dapat menggunakan 
metode mengajar sesuai dengan materi yang 
diajarkan sebagai bekal mengajarnya kelak 
guna meningkatkan minat belajar anak dan 
mengoptimalkan aspek perkembangan 
mereka. Keterampilan motoric tidak akan 
berkembang melalui kematangan saja, 
melainkan keterampilan itu harus dipelajari. 
Cara yang digunakan anak untuk mempelajari 
suatu keterampilan motoric penting untuk 
memperoleh kualitas keterampilan yang 










Damayanti, A. & Rachmatunnisa, S,  
Rahmawati, L. 2020. Peningkatan 
Kreatifitas Berkarya Anak Usia 5-6 
tahun melalui Pembelajaran Jarak Jauh 
Berbasis Steam dengan Media Loose 
Parts. 
Fitri, Ahliya, Hana, Dhea, & Mayar, Farida. 
(2020). Pelaksanaan Kemampuan 
Motorik Halus Anak melalui Kolase di 
Taman Kanak-Kanak. Pendidikan 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini, 
Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Hurlock, Elizabeth B, 2013. Perkembangan 
Anak Jilid 1 Edisi 6 (Meitasari 
Tjandrasa, Muslichah Zarkasih). 
Jakarta: Penerbit Erlangga. Original 
work published 1993. 
Muarifah, Alif, Rohmadheny. Prima, Suci, 
2013. pengaruh kegiatan kolase 
terhadap keterampilan motorik halus 
anak. 
Ningsih, Nur, Tik, 2016. Meningkatkan 
Motorik Halus anak Melalui Kegiatan 
Kolase Di Kelompok B Paud Seroja 
Banyuwulu Kecamatan Wringin 
Kabupaten Bondowoso Tahun 
Pelajaran 2016 – 2017. 
Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan 
Anak Usia Dini yang Diterbitkan oleh 
Kementrian Pendidikan Kebudayaan 
Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Anak Usia Dini Direktorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Masyarakat Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia 
nomor 146 tahun 2014 tentang 
Kurikulum Pendidikan Anak Usia 
Dini.  
Ulhusnah, Citra, Andi, 2019. Pengaruh 
Penggunaan Media Plastisin Terhadap  
Kemampuan Motorik Halus Anak 
Usia Dini.  
